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SHALAT SUNNAH (3) 


G. Shalat sunnah Dluha 


Shalat sunnah Dluha ialah : Isthilah yang diberikan untuk shalat sunnah yang 
dikerjakan pada waktu Dluha. 


Bilangan raka'at dan cara pelaksanaannya : 


- Duaraka'at hingga delapan raka'at (dua raka'at lalu salam, dua raka'at lalu 
salam dan seterusnya) 

- Dengan suara sirr (suara lembut). 

Dalil-dalil pelaksanaan : 
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Telah berkata Abu Hurairah, “Kekasih saya (Nabi Muhammad. SAW) telah 
berwashiyat kepada saya dengan tiga perkara yaitu : 1. Puasa tiga hari tiap- 
tiap bulan. 2. Shalat Dluha dua raka'at, dan 3. Shalat witir sebelum tidur”. (HR. 
Ha aa hal. 247) 
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Dari Mu'adzah bahwasanya ia bertanya kepada “Aisyah RA, “Berapa raka'at 
Rasulullah SAW shalat dluha ?”. Jawab Aisyah, “Empat raka'at, dan kadang- 
kadang beliau menambah dengan beberapa yang beliau kehendaki”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 497, no. 78| 
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Dari "Abdur Rahman bin Abu Laila, ia berkata : Tidak ada seseorang yang 
mengkhabarkan kepadaku bahwa ia melihat Nabi SAW shalat Dluha kecuali 
Ummu Hani'. Sesungguhnya ia berkata, “Bahwasanya Nabi SAW masuk ke 
rumah Ummu Hani' pada waktu Fathu Makkah, kemudian beliau shalat Dluha 
delapan raka'at, saya tidak pernah melihat beliau shalat yang lebih ringan dari 


pada itu, namun beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 497, no. 80J 
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Dari Abu Dzarr, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Setiap pagi, 
tiap-tiap ruas sendi seseorang diantara kalian ada sadagahnya. Maka setiap 
tasbih itu sadagah, setiap tahmid itu sadagah, setiap tahlil itu sadagah dan 
setiap takbir itu sadagah, amar marruf itu sadagah, nahi munkar itu sadagah, 
dan mencukupi yang demikian itu dengan shalat Dluha dua rekaat”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 498, no. 84) 
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Dari Buraidah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Dalam diri manusia itu ada 360 persendian, yang ia harus bersadagah untuk 
tiap-tiap persendian itu”. Para shahabat bertanya, “Lalu siapa orang yang 
mampu mengerjakan yang demikian itu, ya Rasulullah ?”. Beliau bersabda, 
“Engkau menutup dahak yang berada di masjid dengan tanah (itu merupakan 
sadagah), atau engkau menyingkirkan gangguan yang ada di jalan (itu 
merupakan sadagah), jika kamu tidak mampu, maka mengerjakan shalat 
Dluha dua rekaat itu mencukupi bagimu”. (HR. Ahmad juz 9, hal. 20, no. 
230591 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang shalat Dluha dua belas rekaat, Allah akan membangunkan 
untuknya istana emas di surga”. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 439, no. 1380, 
dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Musa bin Anas, ia majhul| 


H. Shalat sunnah Thahur 


Shalat sunnah Thahur ialah shalat sunnah dua raka'at yang dikerjakan sehabis 
wudlu, dan dengan sirr (tidak nyaring). 
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Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada Bilal ketika 
selesai shalat Shubuh, "Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku amalan yang 
paling besar dan memberi harapan yang telah kamu kerjakan di dalam Islam. 
Karena aku mendengar suara sandalmu di hadapanku di dalam surga". Bilal 
menjawab, "Tak ada suatu amal yang banyak memberikan harapan selain 
daripada aku tidak berwudlu dengan sesuatu wudlu, baik di waktu malam 
maupun siang, melainkan dengan wudlu itu aku mengerjakan shalat dengan 
shalat yang aku diberi kemampuan untuk melakukannya (yaitu dua raka'at 
sunnah Thahur)". IHR. Bukhari juz 2, hal. " 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal ketika 
selesai shalat Shubuh, “Hai Bilal, ceritakanlah kepadaku amalan yang paling 
besar manfaatnya dan memberi harapan yang telah kamu kerjakan di dalam 
Islam. Karena tadi malam aku (bermimpi) mendengar suara sandalmu di 
hadapanku di surga”. Bilal menjawab, “Tidak ada suatu amal yang banyak 
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memberikan manfaat dan harapan di dalam Islam selain daripada aku tidak 
berwudlu dengan wudlu yang sempurna di waktu malam maupun siang 
melainkan dengan wudlu itu aku mengerjakan shalat dengan shalat yang Allah 
memberi kemampuan kepadaku untuk melakukannya (yaitu 2 rekaat shalat 
sunnah thahur)”. IHR.Muslim juz 4, hal. 1910, no. 108| 


I. Shalat sunnah Istikharah. 


Shalat sunnah Istikharah ialah shalat sunnah yang dilakukan ketika hendak 
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang penting untuk memohon petunjuk ke 
arah kebaikan. Boleh dikerjakan pagi, siang, maupun malam 


Shalat istikharah ini 2 raka'at dan dengan dibaca sirr (suara lembut). 
Dalil pelaksanaannya : 
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Dari Jabir bin “Abdullah, ia berkata : Rasulullah SAW pernah mengajarkan 
kepada kami istikharah dalam urusan-urusan penting sebagaimana beliau 
mengajarkan Al-@uran kepada kami. Beliau bersabda, "Apabila seseorang 
diantara kalian akan mengerjakan suatu perkara hendaklah ia shalat 2 raka'at 
yang bukan shalat fardlu, kemudian hendaklah berdoa "Alloohumma innii 
astakhiiruka ..... dst" dan ia sebutkan hajatnya”. IHR. Bukhari 2 : 51) 
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Ya Allah, sesungguhnya aku Kena Papa pilihkan yang baik dengan 
pengetahuan-Mu, aku mohon Engkau memberi kekuatan dengan kekuasaan- 
Mu, dan aku mohon karunia-Mu yang agung, karena sesungguhnya Engkau 
berkuasa sedang aku tidak berkuasa, dan Engkau mengetahui sedangkan aku 
tidak mengetahui. Engkau yang amat mengetahui perkara-perkara yang ghaib. 
Ya Allah, kalau Engkau ketahui bahwa perkara ini baik bagiku, agamaku, 
penghidupanku dan hari penghabisanku, (atau beliau mengatakan “baik cepat 
maupun lambat?) maka berikanlah dia kepadaku dan  mudahkanlah 
(urusannya) untukku dan berkahilah aku dengannya. Dan jika memang Engkau 
ketahui bahwa perkara ini tidak baik bagiku, bagi agamaku, penghidupanku 
dan hari penghabisanku, (atau beliau mengatakan “baik cepat maupun 
lambat”), maka jauhkanlah dia dariku dan jauhkanlah aku darinya. Dan 
berikanlah kepadaku kebaikan itu walau dimanapun adanya, serta jadikanlah 
aku orang yang ridla akan (pemberian) itu". IHR. Bukhari 2 : 51). 


J. Shalat sunnah Tasbih 
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Dari 'Ikrimah, dari Ibnu "Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda kepada 
Abbas bin "Abdul Muththalib, “Ya “Abbas, ya paman, maukah kamu aku beri, 
maukah kamu aku kasih, maukah kamu aku beri hadiah, maukah kamu aku 
beri sepuluh hal ?. Jika engkau melakukannya, maka Allah mengampuni dosa- 
dosamu yang awwal maupun yang akhir, yang lama maupun yang baru, yang 
tidak disengaja maupun yang disengaja, yang besar maupun yang kecil, yang 
tersembunyi maupun yang terang-terangan. Sepuluh hal itu adalah engkau 
shalat empat rekaat, engkau baca pada tiap-tiap rekaat Al-Fatihah kemudian 
surat. Apabila engkau telah selesai membaca pada rekaat pertama, masih 
dalam keadaan berdiri lalu engkau membaca, “Subhaanallooh, wal hamdu 
lillaah, walaa ilaaha illallooh, walloohu akbar" (Maha Suci Allah, segala puji 
bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar), sebanyak 
lima belas kali. Kemudian kamu ruku' dan membacanya dalam keadaan ruku' 
sepuluh kali. Lalu kamu mengangkat kepala (itidal) dan membacanya sepuluh 
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kali. Lalu kamu sujud dan membacanya dalam sujud sepuluh kali. Lalu kamu 
duduk antara dua sujud dan membacanya sepuluh kali. Lalu kamu sujud dan 
membacanya dalam sujud sepuluh kali. Lalu kamu bangun dari sujud dan 
membacanya sepuluh kali, yang demikian itu berarti berjumlah tujuh puluh lima 
kali pada setiap rekaat. Kamu lakukan yang demikian itu dalam empat rekaat. 
Jika kamu mampu melakukannya setiap hari sekali maka lakukanlah, jika tidak 
mampu maka pada setiap jum'at sekali, apabila tidak mampu maka sebulan 
sekali dan jika tidak mampu maka setahun sekali, dan jika tidak mampu maka 
dalam seumur hidup sekali. IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 29, no. 1297) 


Keterangan : 


Tentang shalat Tasbih ini memang ada beberapa riwayat, adapun yang paling 
kuat adalah riwayat di atas, yaitu dari 'Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Mengenai 
sanad hadits tersebut ada seorang perawi yang dipermasalahkan, yakni Musa 
bin “Abdul “Aziz. Mengenai Musa bin “Abdul “Aziz ini, Abul Fadl As-Sulaimani 
mengatakan : ia munkarul hadits (haditsnya diingkari). “Ali bin Madini 
mengatakan : Ia dlaif (lemah). Namun Nasai mengatakan : Laisa bihi ba'sun 
(ia tidak mengapa), Yahya bin Ma'in mengatakan : Laa araa bihi ba'san (saya 
memandang ia tidak mengapa). ILihat Miizaanul i'tidaal juz 4, hal. 212, no. 
8893| 


Kesimpulan : 


Hadits mengenai shalat tasbih ini tentang keshahihannya diperselisihkan, 
sehingga ada ulama' yang mau menerima hadits tersebut, dan ada pula yang 
tidak mau menerimanya, walloohu a'lam. 


Bersambung ........ 


